Pranoto dan Tubuh-tubuh tanpa Busana “V

JAKARTA — Perempuan muda
itu terbaring di atas bangku pan-
jang. Kaki kanannya menyilang
di atas paha kiri. Rambutnya di-
biarkan menventuh lantai. Satu
tangannya menjuntai berkejaran
dengan rambut vang lurus itu.
Tangan vang lain memegang ba-
gian belakang kepala. Perempu-
an itu menengadah ke langit. Ia
biarkan tubuh polosnya tanpa
busana. Perempuan itu mem-
biarkan dua bagian tubuh indah-
nyva di dada ikut menghadap la-
ngt

Perempuan muda itu seorang
model vang direkam dalam kan-
vas oleh Pranoto. Pelukis kela
hiran Sragen. Solo, Jawa Tengah
ini membern judul Female Model.
Lukizan tadi satu dari sekitar 50
lukisan vang dipamerkan di Ga-
leri Milenium Jakarta. Pameran
tunggal berjudul Telawjang ini
dibuka sejak 4 Juni dan berakhir
30 Jum mendatang,

Sesual dengan tema yang di-
angkat, seluruh lukisan Pranoto
nyaris tanpa busana Hanya be-
berapa model vang mengena-
kan seutas selendang yang bu-
kan untuk menutup bagian ter-
penting, tapi pelengkap hiasan
tangan. Selebihnya tubuh-tubuh
tanpa busana dalam berbagai
ekspresi seperti Man In Purple,
Bed of Roses, Three Women, Wo-
men In Ked, Sitting Model, dan
Nude,

Lukisan Pranoto seperti me-
mantik rasa penasaran lebih ja-
uh. Maklum, kata "telanjang”
mengandung konotatif dan de-
notatif. Secara denotatif, "Telan-
jang bisa bermakna erotis, por-
no, vulgar, atau hal-hal yang sge-

res- Hgﬂffi '

kata Yulian- Pl‘ﬂ noto
to Liestiono, men Ea;:
kurator pa- menemil
meran  dan keindahan
lerd Mileni- tisttkk pada
urm. Narmun, tubuh manu-
secara kono- sia.  Kein-
tatif telan- dahan tubuh
jang  juga perempuan,
o o ol i
Juran, kepo- e
losan, dan montokan,
kepasrahan. lekuk tubuh,
Tak ja- atau kemo-
rang pula lekannva.
ketelan- [ AT Begitu pula
jangan me- sm'.- Hfama'n nilai artistik
micu  kon- - pada tubuh

troversi di masyarakat. Ketelan-
jangan juga tak mudah dipaha-
mi secara bersama, seragam,
dan satu makna. Dalam kenva-
taan sehari-har orang telanjang
juga didorong berbagai motif.
Uang bisa mendorong penari
striptease melepas busana. Artis
film bisa telanjang atas nama
tuntutan skenario. Pasangan
suami isteri pun amat paham
makna ketelanjangan. "Setiap
orang punya arti dan motif ber-
beda,” kata Pranoto.

Pelukis kelahiran 1952 ini pun
bisa membariskan puluhan mo-
tif kesediaan model yang mau
membuka busana untuk dilukis
di studionva. "Ada juga satu atau
dua model vang tidak bersedia,”
katanya. Keberatan itu tak berar-
ti menjadi halangan. Jangan he-
ran jika lukisan Pranoto sesuatu
vang nvata dan hidup. Sitfing
Madel, misalnya, tak lain lukisan
dengan model perempuan Aus-

laki-laki. Pranoto tak permnah me-
nonjolkan alat kelamin dalam
karvanya. la hanya menampil-
kan tubuh yang uiuh tanpa di
ganggu gambaran organ vang
biza mengundang berahi.

Pranoto tampaknya cukup jeli
membidik bagian vang bisa di-
eksplorasi dari tubuh modelnya
Bukan pada sudut atau lekuk
tertentu, tapi pada keseluruhan
tubuh itu =endir. Pranoto ingin
mengelaborasi  ketelanjangan
untuk menyampaikan hakhal po-
sitif. Ketelanjangan vang ditam
pilkan, "Bukan ketelanjangan
vang memancing berahi kata
Yulianto. la mencontohkan lu-
kizan lelaki tanpa busana sedang
membaca buku.

Ketertarikan Pranoto pada lu-
kisan telanjang bermula enam
tahun silam. la bertemu dengan
seorang perempuan pelukis asal
Swiss vang mengenalkannya pa-
da gambar telanjang. Pranoto

merasa tak ada vang vulgar dari
lukisan itu. la justru menyerap
kmuddmmhm:ﬁduqﬁa-
si tanpa meninggalkan kesan

pomo.
Sejak itu tangannya mulai ber-
kelana di atas kanvas membuat

tegak pada posisinya,” kata Yuli-
anto,

Cara Pranoto melukis juga
terbilang unik. Ia hampir tak per-
selalu  melakukan bersama
orang lain di studionya. "Biasa-
nya sampai 20 pelukis,” katanya.
Mereka mengelilingi seorang
model tanpa busana vang ber-
ada di bagian tengah. Satu mo-
del bisa menghasilkan berbagai
lukisan, tergantung sudut pan-
dang setiap pelukis. Jika ingin
mendapat sudut pandang lain,
"Sava harus bertukar tempat,”
katanya.

Dengan cara itu seorang
model datang silih berganti.
Iklan mencari model yang ber-
sedia dilukis tanpa busana ke-
rap bertebaran di koran. Tak
jarang pula model datang sen-
diri ke studionya minta dilukis.
Bukan hanyva model lokal yang
menghampirinya, tapi juga
model dari berbagai negara
yvang antre ingin dilukis,
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‘Sejak itu tangannya mulai ber-
kelana di atas kanvas membuat
lukisan telanjang. Salah satu mo-
del yang paling sering diguna-
Kan adalah Kerry Pendergrast.
Perempuan pelukis asal Perth,
Australa itu akhimya berlabuh
i hati Pranoto sebagai iterinya.
Sejak itu pula Pranoto mulai me-
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{egak paaposinya? ata Yo
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